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ABSTRAK

Sebagian besar penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai sumber kerbohidrat utama.  Kebutuhan beras setiap
tahun meningkat akan tetapi produksi padi dan luasan panen padi menurun setiap tahunnya. Salah satu cara
mengatasi masalah tersebut adalah dengan menggunakan varietas unggul baru yang memiliki produktivitas yang
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter agronomi yang dapat digunakan sebagai karakter seleksi
dan memilih galur terbaik berdasarkan karakter seleksi. Penelitian dilaksanakan di Lahan Seed Teaching Farm
Program Studi Teknologi Perbenihan, Politeknik Negeri Lampung, pada bulan Agustus-Desember 2020. Rancangan
penelitian disusun menggunakan rancangan acak kelompok lengkap dengan 1 faktor (galur), 3 blok, dan 3 ulangan.
Perlakuan yang dicobakan adalah 6 galur tanaman padi rakitan Politeknik Negeri Lampung yaitu galur B1, B2, B3,
B4, K, L2 dengan 2 varietas pembanding Ciherang dan Gilirang. Karakter yang diamati yaitu tinggi tanaman,
jumlah anakan total, jumlah anakan produktif, umur berbunga dan umur panen. Data hasil pengamatan diolah
dengan software SAS dan terhadap analisis ragam yang nyata, dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak Berganda
Duncan (DMRT) dengan taraf kesalahan 5%. Hasil penelitian ini menunjukkan karakter jumlah anakan total dan
jumlah anakan produktif dapat digunakan sebagai karakter seleksi dan galur yang memiliki karakter unggul adalah
galur K dan L2.

Kata Kunci: Galur Padi, Galur, Karakter Agronomi, Seleksi

Rice Lines (Oriza sativa L.) Selection on Some Agronomic Characters

ABSTRACT

Most of the Indonesian population uses rice as main source of carbohydrates. The need for rice increases every year, but
rice production and rice harvest area decreases every year. One way to overcome this problem is using new variety that
has high productivity. This research aims to determine the agronomic characters that can be used as character selection
and to select the best lines based on the character selection. The research was conducted at the Seed Teaching Farm
Field of Seed Technology Study Program, Politeknik Negeri Lampung in August - December 2020. The treatment
design was arranged in randomized complete block design with 1 factor (line), 3 blocks, and 3 replications. The
treatments tested were 6 lines of rice plants assembled by Politeknik Negeri Lampung, namely B1, B2, B3, B4, K, L2
lines with 2 comparison varieties Ciherang and Gilirang. The characters observed were plant height, total number of
tillers, number of productive tillers, flowering age and harvest age. The data from the observations were processed with
SAS software and the analysis of real variance was continued by using Duncan's Multiple Range Test (DMRT) with an
error rate of 5%. The results of this research indicate that the characters of the total number of tillers and the number of
productive tillers can be used as a selection character and the lines that have superior characters are the K and L2 lines.

Keywords: Rice Lines, Agronomic Character, Selection

PENDAHULUAN

Sebagian besar penduduk Indonesia
menjadikan beras sebagai makanan pokok.

Kebutuhan beras setiap tahun meningkat akan
tetapi produksi padi dan luas panen padi
menurun setiap tahunnya [6]. Salah satu cara
untuk mencukupi kebutuhan padi
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diperlukan varietas unggul baru yang memiliki
produktivitas yang tinggi. Sehingga walaupun
luasan lahan pertanian khususnya sawah
berkurang, hasil produksi dari varietas unggul
ini mampu menghasilkan hasil produksi yang
lebih banyak. Salah satu cara menghasilkan
varietas unggul baru adalah dengan melakukan
perakitan tanaman secara konvensional
sehingga dapat menghasilkan suatu varietas
unggul yang memiliki produktivitas dan
kualitas lebih baik dibandingkan varietas yang
sering digunakan saat ini, serta memiliki
ketahanan terhadap cekaman biotik dan abiotik
[1].

Setelah mendapatkan benih hasil
persilangan, perlu dilakukan seleksi untuk
mendapatkan galur baru yang dapat
dikembangkan. Seleksi adalah kegiatan
pemilihan individu-individu tanaman terbaik
berdasarkan karakter yang diinginkan [2].
Seleksi yang efektif adalah seleksi yang
menggunakan karakter yang tepat untuk
menunjukkan keunggulan suatu galur [3].
Kegiatan seleksi pada tanaman bisa dilakukan
dengan menggunakan satu atau beberapa
karakter yang diamati [4]. Di dalam penelitian
ini karakter yang diamati adalah karakter awal
pertumbuhan, umur berbunga dan umur panen
yang digunakan sebagai seleksi awal sebelum
mengetahui produktivitas setiap galur tanaman
padi yang digunakan dalam penelitian ini.

Beberapa karakter yang diamati dalam
penelitian ini adalah tinggi tanaman, jumlah
anakan total, jumlah anakan produktif, umur
berbunga dan umur panen. Pertumbuhan
merupakan suatu perkembangan yang
progresif dari suatu organisme, dan cara yang
digunakan untuk mengukur pertumbuhan
adalah dengan menyatakan dalam penambahan
berat kering, panjang, tinggi ataupun diameter
batang. Pertumbuhan padi dilihat memalui
penambahan tinggi tanaman [5]. Selain itu
tanaman padi bersifat merumpun, dari satu
batang saja dipindah tanam dalam waktu yang
sangat singkat telah dapat membentuk satu
rumpun, dimana terdapat 20–30 anakan/tunas
baru yang kemudian sebagian besar anakan
tersebut menjadi anakan produktif [7]. Varietas

unggul yang telah berkembang di petani
memiliki anakan yang banyak namun hanya
sebagian saja yang produktif, daun tegak
sampai mendatar tetapi relatif tipis, perakaran
dangkal sehingga potensinya tidak optimal [8].
Karakter umur berbunga dan umur panen ada
pada fase generatif. Fase generatif terdiri dari
fase pra bunga dan pasca bunga yang disebut
juga periode pemasak. Selama fase vegetatif
jumlah anakan bertambah, tanaman bertambah
tinggi, stadium reproduktif ditandai dengan
penambahan anakan yang makin berkurang,
munculnya daun bendera dan pembungaan.
Sedangkan fase pemasak diukur dari bunga
sampai panen [9].

Ciri-ciri padi yang siap dipanen adalah
bulir-bulir padi dan daun bendera sudah
menguning, tangkai merunduk, bulir padi bila
ditekan terasa keras dan berisi dan jika dikupas
tidak berwarna kehijauan atau putih agak
lembek seperti kapur. Perhitungan umur
berbunga dan umur panen dilakukan saat 50%
populasi setiap galur sudah berbunga dan
sudah mencapai kriteria panen [10]. Dari 5
karakter agronomi yang diamati diharapkan
mampu menyeleksi galur mana yang terbaik
dibandingkan dengan varietas pembanding dan
galur lainnya. Sehingga penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui karakter agronomi
yang dapat digunakan sebagai karakter seleksi
dan memilih galur terbaik berdasarkan
karakter seleksi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di lahan Seed
Teaching Farm Program Studi Teknologi
Perbenihan, Politeknik Negeri Lampung.
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai dengan Desember 2020. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lima
galur padi rakitan Politeknik Negeri Lampung
yaitu galur B1, B2, B3, B4, K, L2 dengan dua
varietas pembanding Ciherang dan Gilirang.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) faktor tunggal dengan
perlakuan galur. Galur yang digunakan terdiri
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atas 6 galur dengan 2 varietas pembanding
dengan 3 blok, sehingga berjumlah 72 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan
menggunakan jarak tanam 25 cm × 25 cm
dengan 1 bibit per lubang tanam dengan
jumlah populasi sebanyak 30 tanaman
sehingga total luasan lahan setiap satuan
percobaan seluas 300 m2. Dari setiap satuan
percobaan diambil 3 tanaman yang digunakan
sebagai tanaman sampel Data hasil
pengamatan diolah dengan software SAS dan
terhadap analisis ragam yang nyata,
dilanjutkan dengan menggunakan Uji Jarak
Berganda Duncan (DMRT) dengan taraf
kesalahan 5 %. Variabel pengamatan yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain
tinggi tanaman, jumlah anakan total, jumlah
anakan produktif, umur berbunga dan umur
panen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaman genetik merupakan hal yang
sangat penting dalam proses pemuliaan
tanaman [11]. Salah satu cara untuk
meningkatkan keragaman genetik adalah
dengan melakukan persilangan tanaman secara
konvensional. Galur-galur yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan hasil dari
persilangan tanaman secara konvensional dari
plasma nutfah yang ada. Setelah mendapatkan
galur baru perlu dilakukan seleksi untuk
mencari galur yang unggul dibandingkan
varietas padi yang sudah ada. Salah satu cara
untuk menyeleksi adalah dengan mengamati
pertumbuhan tanaman tersebut. Pertumbuhan
tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan
faktor lingkungan. Pada penelitian ini
beberapa karakter agronomi yang diamati
adalah karakter pertumbuhan awal yang
mempengaruhi produktivitas tanaman.
Karakter agronomi tersebut antara lain tinggi
tanaman, jumlah anakan total, jumlah anakan
produktif, umur berbunga dan umur panen.
Beberapa karakter agronomi yang diamati
dalam penelitian ini digunakan sebagai
penanda atau seleksi awal dalam memilih
galur padi yang akan dikembangkan.

Kriteria galur padi yang bisa
dikembangkan adalah yang memiliki tinggi
tanaman rendah supaya tahan rebah, memiliki
jumlah anakan total dan jumlah anakan
produktif banyak supaya produktivitasnya
tinggi, dan memiliki umur berbunga dan umur
panen yang lebih cepat. Tiga karakter pada
fase vegetatif tanaman padi yang paling
ditentukan sebagai kriteria penting yang
mempengaruhi produktivitas yaitu tinggi
tanaman, jumlah anakan total dan jumlah
anakan produktif.

Umumnya, petani menghendaki tanaman
yang tidak terlalu tinggi, karena tanaman padi
yang memiliki batang yang tinggi memiliki
potensi kerebahan yang lebih besar
dibandingkan tanaman yang lebih pendek.
Ketahanan rebah suatu varietas pada dasarnya
ditentukan oleh tinggi tanaman, bobot kering
jerami dan malai serta kekuatan batang.
Tanaman yang lebih pendek belum tentu jelek,
justru yang lebih pendek mempunyai
keuntungan tahan terhadap kerebahan,
kebanyakan pemulia tanaman memusatkan
seleksi untuk tanaman yang lebih pendek
untuk mengatasi kerebahan akibat tiupan angin
yang kencang [12].

Berdasarkan Tabel 1 pada karakter tinggi
tanaman, galur yang memiliki potensi untuk
dikembangkan adalah galur B4. Selanjutnya
berdasarkan karakter jumlah anakan total dan
jumlah produktif, galur yang berpotensi untuk
dikembangkan adalah galur K. Jumlah anakan
produktif nyata dipengaruhi oleh umur bibit.
Apabila dilakukan saat pindah lapang saat
beumur antara 7 sampai 14 hari, ternyata bibit
mampu menghasilkan anakan lebih banyak.
Semakin banyak jumlah anakan total maka
harapannya semakin banyak juga jumlah
anakan produktifnya. Galur padi yang
berpotensi unggul adalah galur yang memiliki
jumlah anakan produktif yang banyak
sehingga produktivitas galur tersebut akan
tinggi [12].
Dilihat dari Tabel 1, galur yang memiliki
jumlah anakan terbanyak yaitu galur K dan L2
yang jumlahnya lebih banyak daripada varietas
pembanding ciherang dan gilirang.
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Setiap galur tanaman mempunyai
karakteristik pertumbuhan yang berbeda-beda
yang disebabkan adanya perbedaan sifat
genetik tanaman, sehingga semakin berbunga
lebih pendek, maka umur masak galur/varietas
tersebut dengan berumur genja [14]. Hasil
analisis menunjukkan galur B1 dan B2
memiliki umur panen tercepat dibandingkan
dengan galur lainnya, sedangkan galur yang
memiliki umur berbunga terlama yaitu galur
L2 dan tidak berbeda nyata dengan varietas
pembanding gilirang.

Umur tanaman dipengaruhi oleh
kecepatan tanaman berbunga. Umur 50%
berbunga berkorelasi positif dengan umur

tanaman atau masa panen, artinya
galur/varietas yang mempunyai umur 50%
berbunga lebih pendek, maka umur masak
galur/varietas tersebut juga lebih pendek, atau
biasa disebut dengan berumur genjah [14].
Hasil analisis menunjukkan galur B1 dan B2
memiliki umur panen tercepat. Sesuai teori
sebelumnya bahwa umur berbunga berkorelasi
positif, pada penelitian ini galur B1 dan B2
memiliki umur berbunga dan umur panen
tercepat. Sedangkan galur yang memiliki umur
panen terlama yaitu galur L2 dan K yang tidak
berbeda nyata dengan varietas ciherang dan
gilirang.

Tabel 1. Karakter agronomi enam galur padi

Genotipe TT (cm) JAT JAP UB (hss) UP (hss)
B1 123.22 a 15.78 b 13.44 b 72.00 g 102.00 d
B2 126.67 a 16.22 b 14.89 ab 74.33 efg 102.00 d
B3 125.33 a 16.22 b 14.56 b 76.67 de 109.00 c
B4 94.67 g 16.67 b 16.00 ab 75.33 def 114.00 b
K 113.56 b 24.67 a 20.33 a 82.00 bc 121.00 a
L2 107.11 bcd 24.44 a 18.78 ab 87.00 a 121.00 a
Ciherang 104.22 def 20.67 ab 17.44 ab 81.33 c 121.00 a
Gilirang 111.56 bc 20.33 ab 18.00 ab 85.33 a 121.00 a

Keterangan: TT = tinggi tanaman, JAT = jumlah anakan total, JAP = jumlah anakan produktif,
UB = umur berbunga, UP = umur panen; hss = hari setelah semai

Tabel 2. Nilai tengah karakter agronomi galur-galur padi dan pembandingnya

Karakter
Rerata ± SD

kisaran
populasi galur

Rerata kontrol
ciherang gilirang

Tinggi Tanaman (cm) 109.41 ± 9.35 94-125 123.22 126.67
Jumlah Anakan Total 20.50 ± 3.32 16-24 15.78 16.22
Jumlah Anakan Produktif 17.52 ± 2.04 14-20 13.44 14.89
Umur berbunga (hss) 77.89 ± 5.57 72-87 81.33 85.33
Umur panen (hss) 111.50 ± 8.64 102-121 121.00 121.00
Keterangan: SD = standar deviasi

Standar deviasi dan kisaran nilai
dihitung untuk mengetahui penyebaran nilai
pada setiap karakter agronomi. Nilai standar
deviasi yang tinggi dan kisaran yang lebar
menunjukkan suatu karakter memiliki data

yang menyebar sehingga pada karakter
tersebut memiliki keragaman yang tinggi [15].
Rerata kontrol varietas pembanding ciherang
dan gilirang pada karakter tinggi tanaman dan
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umur berbunga berada di dalam kisaran (Tabel
2).

Hal tersebut menujukkan pada karakter
tinggi tanaman dan umur berbunga terdapat
galur yang memiliki tinggi tanaman lebih
rendah dan umur berbunga lebih cepat
daripada varietas pembanding. Pada karakter
jumlah anakan total dan jumlah anakan
produktif, galur-galur padi memiliki nilai yang
lebih besar dibandingkan varietas pembanding
dan pada umur panen beberapa galur padi yang
diamati memiliki umur panen lebih cepat
daripada varietas pembanding.

Selain mengetahui kisaran nilai pada
setiap karakter yang diamati, perlu juga
diketahui hubungan antar setiap karakter
dengan melihat nilai koefisien korelasinya.
Berdasarkan Tabel 3 pada hasil peneltian ini,
karakter tinggi tanaman memiliki korelasi
positif pada umur berbunga dan umur panen
dimana semakin tinggi tanaman maka semakin
lama umur berbunga dan umur panen,
sedangkan tinggi tanaman memiliki korelasi

negatif pada jumlah anakan total dan jumlah
anakan produktif dimana semakin tinggi
tanaman maka jumlah anakan semakin rendah.
Dari Tabel 3 bisa diketahui bahwa penampilan
karakter agronomi pada beberapa galur padi
dalam penelitian ini saling berhubungan
dimana apabila tanaman pendek maka
memiliki julah anakan total dan jumlah anakan
produktif yang tinggi serta memiliki umur
berbunga dan umur panen yang lebih cepat.

Tabel 3. Nilai koefisien korelasi

Karakter TT JAT JAP UB UP
TT 1
JAT -0.37 1
JAP -0.48 0.95 1
UB 0.21 -0.09 -0.05 1
UP 0.25 -0.06 -0.04 0.89 1

Keterangan: TT = tinggi tanaman, JAT = jumlah anakan total, JAP =
jumlah anakan produktif, UB = umur berbunga, UP =
umur panen

Gambar 1. Dendogram kemiripan beberapa galur dan varietas pembanding

Dendogram kemiripan beberapa
galur didapatkan dari hasil analisis karakter
agronomi (Gambar 1). Berdasarkan
Dendogram tersebut galur yang memiliki
kemiripan terdekat dengan varietas

pembangding adalah galur B1, sedangkan
galur yang memiliki kemiripqan terjauh
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adalah Galur B2. Galur K dan L2 memiliki
kemiripan dengan koefisien kemiripan 1.
Selanjutnya dari hasil analisis kemiripan
galur (Gambar 1), data agronomi setiap
karakter (Tabel 1), nilai standar deviasi
(tabel 2) dan nilai korelasi (Tabel 3) dapat
ditentukan karakter agronomi yang bisa
digunakan untuk melakukan seleksi awal
dan galur harapan yang dapat
dikembangkan. Karakter jumlah anakan [16]

dan karakter jumlah anakan produktif dapat
digunakan sebagai karakter seleksi [17]. Pada
penelitian ini karakter yang dapat digunakan
seleksi yaitu jumlah anakan produktif dan
jumlah anakan total. Galur yang dapat
dikembangkan yaitu galur K dan L2 karena
memiliki jumlah anakan total dan jumlah
anakan produktif paling banyak bila
dibandingkan dengan varietas pembanding
dan galur lainnya.

KESIMPULAN

Karakter agronomi yang dapat
dijadikan karakter seleksi adalah karakter
jumlah anakan total dan jumlah anakan
produktif. Berdasarkan kedua karakter ini,
galur K dan L2 dinyatakan paling unggul.
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